
     

 

KHUSUS UNTUK PARA SISWA/PESERTA 

Ahad, 7 Januari 2024 /25 Jumaadal Aakhirah 1445  Brosur No.: 21467/2187/IA  
 

JANGAN TINGGALKAN GENERASI YANG LEMAH (1) 
 

Islam merupakan agama yang sangat memperhatikan pembinaan 
generasi penerus. Keberlangsungan dakwah meninggikan kalimat-
kalimat Allah akan berhenti, punah dan sirna apabila tidak ada generasi 
penerus yang melanjutkan.  

Allah SWT telah menjelaskan tentang peran dan tanggung jawab 
orang tua dalam mendidik ‘aqidah anak-anaknya. Diceritakan tentang 
Nabi Ibrahim AS. Beliau sangat memperhatikan ‘aqidah anak-
anaknya, begitu pula Nabi Ya’qub AS. Hal tersebut dilakukan karena 
Nabi Ibrahim AS sebagai orang tua mempunyai peran dan tanggung 
jawab terhadap ‘aqidah anaknya sepeninggal beliau, karena peran 
dan tanggung jawab orang tua terhadap anak merupakan amanah dari 
Allah yang akan dimintai pertanggung jawaban di akhirat kelak.  

آَ   ى بِه ي   وَيَ عْقُوْبُ    بنَهيْهه   اِبْرٰهٖمُوَوَص ّٰ بَنه ى  الل َّٰ   اهني   ي ّٰ   الد هيْنَ   لَكُمُ   اصْطفَّٰ
تُمْ شُهَدَاۤءَ اهذْ حَضَرَ 132)   مُّسْلهمُوْنَ   وَانَْ تُمْ   اهلّي   تََوُْتُني   فَلَ  ( امَْ كُن ْ

نْْۢ بَ عْدهيْ  قاَلُوْا نَ عْبُدُ  يَ عْقُوْبَ الْمَوْتُُۙ اهذْ قَالَ لهبَنهيْهه مَا تَ عْبُدُوْنَ مه
كَ   ىِٕ اّٰبََۤ وَاهلّٰهَ  كََ  قَ   وَاهسّْْٰعهيْلَ   اِبْرٰهٖمُاهلّٰٰ اً  وَاهسْحّٰ دًا    اهلّٰٰ هُ  وَنََْنُ   وياحه   لم

 133 - 132. البقرة :  (133) مُسْلهمُوْنَ 
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132. Dan Ibrahim telah mewasyiatkan (ucapan) itu kepada anak-
anaknya, dan demikian pula Ya‘qub, (Ibrahim berkata) :“Wahai anak-
anakku, sesungguhnya Allah telah memilih agama ini untukmu, maka 
Janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan muslim (tunduk patuh 
kepada Allah).” 
133.  Apakah kamu (hadir) menjadi saksi ketika Ya‘qub kedatangan 

(tanda-tanda) maut ketika ia berkata kepada anak-anaknya: “Apa yang 
kamu sembah sepeninggalku?” Mereka menjawab: “Kami akan 
menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu: Ibrahim, Ismail, 
dan Ishaq, (yaitu) Tuhan Yang Maha Esa dan (hanya) kepada-Nya 
kami tunduk patuh.” [QS. Al Baqarah : 132-133] 

Kata  ىوَصي   berarti  َهه يْ لَ اه   دَ هه ع  yaitu mengamanatkan kepadanya. Kata 

tersebut menunjukan kesungguhan dan berulang-ulangnya sifat 
pekerjaan tersebut.  
Nabi Ibrahim dan Nabi Ya’qub mengucapkan wasiyat yang sama yaitu 
mewasiyatkan Islam yang juga diperintahkan kepada Nabi 
Muhammad SAW, yaitu memurnikan ‘ibadah dan tauhid hanya kepada 
Allah SWT. 

Perlu diperhatikan dengan seksama bahwa Nabi Ibrahim 
memperlihatkan benar-benar berpesan kepada anak-anaknya secara 
khusus, padahal kita mengetahui bahwa Nabi Ibrahim selamanya suka 
mengajak seluruh manusia kepada agama Islam. Hal ini menunjukkan 
bahwa agama sangat perlu diperhatikan dan harus diajarkan kepada 
manusia yang terdekat yaitu keluarga, khususnya anak. Selain itu, 
kebaikan anak cucu Ibrahim merupakan sebab bagi baiknya 
masyarakat umum, karena perilaku keturunan Nabi Ibrahim 
senantiasa menjadi panutan yang akan diikuti oleh ummat.  

Kita  diingatkan oleh Allah SWT supaya memikirkan dan memperhatikan 
generasi yang akan datang, jangan sampai meninggalkan anak-anak 
atau keluarga yang lemah, meninggalkan generasi penerus yang lemah 
‘aqidah, ‘ibadah,  ilmu, dan ekonominya. 
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مْْۖ   عَلَيْهه خَافُ وْا  فًا  عّٰ ضه ذُر هييةً  خَلْفهههمْ  مهنْ  تَ ركَُوْا  لَوْ  اليذهيْنَ  وَلْيَخْشَ 
َ وَلْيَ قُوْلُوْا قَ وْلًّ سَدهيْدًا   9النساء :  .  فَ لْيَ ت يقُوا الل ّٰ

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya (mati) 
meninggalkan di belakang mereka, keturunan yang lemah (yang) 
mereka khawatir terhadapnya. Maka hendaklah mereka bertaqwa 
kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 
benar. [QS. An Nisaa’ :9] 

Generasi penerus akan menjadi generasi yang baik, tangguh dan kuat  
apabila dibekali dengan hal-hal berikut:  

1. Penanaman ‘aqidah (tauhid) yang kuat dan mantap 

Pendidikan tauhid merupakan landasan utama seorang muslim, 
identitasnya ditentukan oleh ketauhidannya yang benar, ia adalah 
sebuah pondasi dan penopang bangunan, kuat tidaknya 
bangunan ditentukan oleh pondasinya, ia adalah akar sebuah 
pohon, hidup matinya pohon tergantung sehat tidaknya;kuat 
rapuhnya akar sang pohon. Sehingga tauhid menjadikan seorang 
muslim hanya tunduk, patuh pasrah kepada Allah. Keyaqinan 
tersebut harus tercermin dalam ucapan dan perbuatan sampai 
akhir hayat.  

ُ مَثَلً كَلهمَةً طيَ هبَةً كَشَجَرَةٍ طيَ هبَةٍ اَصْلُهَا   الََْ تَ رَ كَيْفَ ضَرَبَ الل ّٰ
يٍْْ ْۢبَههذْنه  24)   ثََبهتٌ ويفَ رْعُهَا فِه السيمَاۤءهُۙ  ْٓ اكُُلَهَا كُلي حه ( تُ ؤْته

ُ الَّْمْثاَلَ لهلنياسه لَعَليهُمْ يَ تَذكَيرُوْنَ ) اَ  وَيَضْرهبُ الل ّٰ ابرهيم (  25رَبِ ه
24-25 

24.  Tidakkah engkau perhatikan bagaimana Allah telah membuat 
perumpamaan kalimah yang baik. (Perumpamaannya) seperti 
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pohon yang baik, akarnya kuat dan cabangnya (menjulang) ke 
langit, 
25.  Pohon itu menghasilkan buahnya pada setiap musim dengan 
seizin Tuhannya. Allah membuat perumpamaan-perumpamaan 
untuk manusia agar mereka mengambil pelajaran. [QS. Ibrahim : 
24-25] 
 

Begitu juga yang dilakukan oleh Luqmanul Hakim dalam mendidik 
putranya, yang pertama dan utama adalah menanamkan ‘aqidah 
yang kuat, sebagaimana firman Allah SWT. 

نُ   ههُ  وَهُوَ   لِِبنِْهُٖوَاهذْ قاَلَ لقُْمّٰ معِظم بُنَي   ي لل ّٰه   تُشْرهكْ   لَّ   ي ّٰ رْكَ   اهني    بَه   الش ه
 13لقمان :  . عَظهيْمٌ  لَظلُْمٌ 

(Ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu dia 
menasihatinya: “Wahai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah. Sesungguhnya mempersekutukan 
(Allah) itu benar-benar kedhaliman yang besar.” [QS. 
Luqmaan:13] 
 

Kata yang digunakan oleh Nabi Ibrahim, Nabi Ya’qub dan 
Luqmanul hakim ketika memanggil anak-anaknya menggunakan 

kata 
يَيٰبَ 

ِ  
ن   dan  َي ِ

 ,karena ingin menunjukkan rasa keharuan  يٰبُن  

kedekatan diri, kasih sayang dan kelemahlembutan kepada putra-
putra mereka. 
 

2. Pemahaman tentang ‘ibadah 

Manusia diciptakan oleh Allah SWT dengan naluri beragama, yaitu 
agama tauhid, sebagaimana Firman-Nya: 

ْ فَطَرَ    فهطْرَتَ الل ّٰه اليتِه
فًا  هَا  فاَقَهمْ وَجْهَكَ لهلد هيْنه حَنهي ْ النياسَ عَلَي ْ

لَْقه الل ّٰه  لهكَ الد هيْنُ الْقَي همُُۙ وَلّٰكهني اكَْثَ رَ النياسه لَّ      لَّ تَ بْدهيْلَ لِه ذّٰ
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 30الروم : . يَ عْلَمُوْنَ 
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam) 
sesuai fithrah dari Allah yang telah menciptakan manusia menurut 
(fithrah) itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. Itulah 
agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. 
[QS. Ar Ruum : 30] 

وَاَشْهَدَهُمْ   مْ ذُر هي يتَ هُمْ  اّٰدَمَ مهنْ ظهُُوْرههه  بَنهْٓ 
نْْۢ اَخَذَ ربَُّكَ مه وَاهذْ 

مْ  الََسْتُ بهرَب هكُمْ  قاَلُوْا بَ لّٰىعَلّٰٓى  هه انَْ تَ قُوْلُوْا يَ وْمَ      شَههدْنَ      انَْ فُسه
فهلهيَُْْۙ ) ذَا غّٰ آَ اَشْرَكَ 172الْقهيّٰمَةه اهني كُنيا عَنْ هّٰ ( اوَْ تَ قُوْلُوْٓا اهنَّي

فَ عَلَ  اَ  بِه افََ تُ هْلهكُنَا  مْ   بَ عْدههه نْْۢ  م ه ذُر هييةً  وكَُنيا  قَ بْلُ  نْ  مه ؤُنَ 
اّٰبََۤ

( الّّْٰ 173الْمُبْطهلُوْنَ  لُ  نُ فَص ه لهكَ  وكََذّٰ عُوْنَ (  يَ رْجه وَلَعَليهُمْ  يّٰته 
   174-172الّعراف : ( 174)

172. Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan 
anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil 
kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah 
Aku ini Tuhanmu ?". Mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuhan 
kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian itu) agar 
di hari qiyamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami 
(bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini 
(keesaan Tuhan)." 
173. atau agar kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya orang-
orang tua kami telah mempersekutukan Tuhan sejak dahulu, 
sedang kami ini adalah anak-anak keturunan yang (datang) 
sesudah mereka. Maka apakah Engkau akan membinasakan 
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kami karena perbuatan orang-orang yang sesat dahulu ?" 
174. Dan demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu, agar 
mereka kembali (kepada kebenaran).  [QS. Al-A’raaf : 172-174] 

Pada hakikatnya kefitrahan anak itu sudah menjadi bagian dari 
tanggung jawab orang tuanya. Di dalam hadits disebutkan: 

 ْ وْلُ اللهه   يَ اللهُ عَنْهُ ض   ه هُرَيْ رَةَ رَ   عَنْ اَبه كُلُّ   :صلى الله عليه وسلمقاَلَ: قاَلَ رَس   ُ
ابََ وَاُ  يُ هَوه  مَوْلُوْدٍ  يُ وْل  َدُ عَلَى الْ  راَن  ههه اوَْ  دَان  ههه اوَْ يُ نَص              ه  فهطْرَةه ف  َ

ان  ههه  كَمَث َ له الْ يُُجَ ه  تَُ  الْ س                َ ةه تُ ن ْ يْم  َ ا  بَهه ه  َ لْ تَ رَي فهي ْ ةَ  ه  َ يْم  َ بَهه
 104: 2. البخاري جَدْعَاءَ 

Dari Abu Hurairah RA, ia berkata : “Rasulullah SAW bersabda: 
“Setiap anak yang lahir, dia terlahir atas fithrah, maka tergantung 
kedua orang tuanya yang menjadikan dia orang Yahudi, Nashrani, 
atau Majusi, seperti binatang ternak yang dilahirkan dengan 
sempurna, apakah kamu melihat padanya telinga yang terpotong 
?” [HR. Al-Bukhari juz 2, hal. 104] 

 ْ يَ قُوْلُ: قاَلَ رَسُوْلُ اللهه    عَنْ اَبه : مَا مهنْ  صلى الله عليه وسلمهُرَيْ رَةَ انَيهُ كَانَ 
اهلّي  الْ مَوْلُوْدٍ  عَلَى  يُ وْلَدُ  يُ هَوه    فاَبََ وَاُ   يُ نَص ه فهطْرَةه  وَ  وَ دَانههه  راَنههه 

تَُ  الْ يُُجَ ه  يْمَةُ بِهَيْمَةً جََْعَاءَ  هَلْ تُهُسُّوْنَ مهنْ سَانههه  كَمَا تُ ن ْ بَهه
تُمْ: فهطْرَتَ اللهه  ئ ْ جَدْعَاءَ؟ ثُُي يَ قُوْلُ ابَُ وْ هُرَيْ رَةَ: وَ اقْ رَءُوْا اهنْ شه

لَْقه اللهه  هَا  لَّ تَ بْدهيْلَ لِه ْ فَطَرَ النياسَ عَلَي ْ  2047: 4. مسلم اليتِه
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Dari Abu Hurairah, bahwasanya dia berkata : “Rasulullah SAW 
bersabda: “Tidaklah seorang anak yang dilahirkan melainkan 
terlahir atas fithrah, maka kedua orang tuanyalah yang 
menjadikannya Yahudi, Nashrani atau Majusi, sebagaimana 
binatang ternak dilahirkan (oleh induknya) dalam keadaan 
sempurna. Apakah kalian mengetahui ada yang telinganya 
terpotong?” Kemudian Abu Hurairah berkata: “Bacalah jika kalian 
mau : Fithrotalloohillatii fathoron naasa ‘alaihaa, laa tabdiila 
likholqillaah. (Fithrah Allah yang telah menciptakan manusia 
menurut fithrah itu. Tidak ada perubahan pada fithrah Allah). (QS. 
Ar-Ruum : 30)”  [HR. Muslim juz 4, hal. 2047, no. 22] 

Terkadang orang tua hanya fokus melihat anak-anaknya pada hal-
hal duniawi. Fokus pada perkembangan pendidikannya, 
pekerjaannya, karirnya, tetapi tidak memperhatikan terhadap amal 
ibadahnya, kethaatannya kepada Allah SWT. 
Sesuatu yang harus ditanamkan pada diri anak sejak dini adalah 
tentang urusan ‘ibadah terutama shalat, karena shalat adalah 
‘ibadah yang paling utama. Luqmanul Hakim menyampaikan 
pesan pada anak-anaknya terkait hal-hal yang menjadi perkara 
yang diwajibkan oleh Allah SWT. Diantara perkara tersebut adalah 
melaksanakan shalat. 

ْ عَلّٰى   لْمَعْرُوْفه وَانْهَ عَنه الْمُنْكَره وَاصْبِه بُنَي اقَهمه الصيلّٰوةَ وَأْمُرْ بَه ي ّٰ
لهكَ مهنْ عَزْمه الّْمُُوْره.   17لقمان : مَآ اَصَابَكَ  اهني ذّٰ

Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan 
yang mungkar dan bershabarlah terhadap apa yang menimpa 
kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang 
diwajibkan (oleh Allah).[QS. Luqmaan 17] 

نََْنُ   رهزْقاً   نَسْ  لَُكَ  لَّ  هَا   عَلَي ْ  ْ وَاصْطَبِه لصيلّٰوةه  بَه اهَْلَكَ  وَأْمُرْ 
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 وَالْعَاقهبَةُ لهلت يقْوّٰي
 132. طه :نَ رْزقُُكَ 

Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan 
bershabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta 
rezqi kepadamu, Kamilah yang memberi rezqi kepadamu. Dan 
akibat (yang baik) adalah bagi orang yang bertaqwa. [QS. 
Thaahaa : 132] 

 ه قاَلَ: قاَلَ رَسُوْلُ اللهه  عَنْ عَمْرهو بْنه شُعَيْبٍ عَنْ ابَهيْهه عَنْ جَد ه 
لصيلَ مُرُوْا اوَْلَّ  صلى الله عليه وسلم نهيَْْ  وَاضْرهبُ وْهُمْ  دكَُمْ بَه ةه وَهُمْ ابَْ نَاءُ سَبْعه سه

هَا وَهُمْ ابَْ نَاءُ عَشْرٍ  وَفَ ر ه  نَ هُمْ فه عَلَي ْ .    قُ وْا بَ ي ْ عه ابو داود  الْمَضَاجه
 495  رقم: 133: 1

Dari 'Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya, ia berkata : 
“Rasulullah SAW bersabda: “Suruhlah anak-anakmu 
melaksanakan shalat ketika mereka berumur tujuh tahun, dan 
pukullah mereka karena meninggalkan shalat itu jika berumur 
sepuluh tahun, dan pisahkanlah tempat tidur mereka". [HR. Abu 
Dawud juz 1, hal. 133, no. 495] 

 

Bersambung 


